BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dikemukakan di bab
sebelumnya, penulis berkesimpulan bahwa konvensi-konvensi terkait
pembuangan limbah nuklir ke laut, yaitu the Convention of the Prevention
of Marine Pollution by Wastes and Other Matter 1972 beserta protokolnya
di Pasal Ill, United Nations Convention on The Law of The Sea 1982 di
Pasal 207 dan 213, The Convention on Early Notification of a Nuclear
Accident 1986 di Pasal 1 Ayat 1, dan Basel Convention on the Control of
Transboundary Movements of Hazardous Wastes and their Disposal 1989
di Pasal 1 Ayat 3, menunjukkan adanya potensi multitafsir, tidak
komprehensif, dan tidak memadai sehingga tidak mampu mencegah
kerusakan lingkungan laut dan menimbulkan risiko fatal terhadap kesehatan
dan kesejahteraan umat manusia. London Convention and Protocol disebut
tidak memadai karena adanya pengecualian dalam pembuangan limbah
yang berasal dari darat (land-based sources) ke laut dan berpotensi
multitafsir karena adanya irisan yang memicu perbedaan paham akibat
ketidakjelasan dalam kategori grey list yang bisa menimbulkan celah hukum
(loophole) karena pembuangan limbah nuklir ke laut yang masih tergolong
limbah radioaktif tingkat rendah dalam hal ini masih legal, padahal
bagaimanapun juga limbah radioaktif tergolong limbah berbahaya yang

beresiko bagi kesehatan dan kesejahteraan umat manusia. UNCLOS 1982
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yang sudah mengatur pembuangan limbah yang berasal dari darat (land-
based sources) ke laut, ternyata tidak mengatur secara spesifik tentang
metodologi untuk menilai kepatuhan perjanjian yang dengan demikian
menyoroti ketidakcukupan kerangka yang ada sehingga konvensi ini disebut
tidak komprehensif. The Convention on Early Notification of a Nuclear
Accident 1986 dilain pihak, telah menyinggung pembuangan limbah nuklir
yang berpotensi menimbulkan pencemaran lintas batas, tetapi setelah
diteliti, ternyata konvensi ini tidak memadai untuk dirujuk karena
pembuangan limbah nuklir tersebut harus dilakukan dengan alasan adanya
kecelakaan didalam suatu fasilitas nuklir. Berbeda dengan ketiga konvensi
diatas, Basel Convention on the Control of Transboundary Movements of
Hazardous Wastes and their Disposal 1989 secara eksplisit mengecualikan
limbah radioaktif sebagai subjek pengaturan konvensi sehingga tidak
relevan untuk dirujuk oleh masyarakat internasional. Kategori-kategori
dumping didalam London Convention and Protocol harus dibenahi dan
dipertegas dalam artian semua limbah yang berbahaya bagi lingkungan dan
manusia, dalam hal ini limbah radioaktif tingkat tinggi, ataupun tingkat
menengah dan rendah harus dimasukkan kedalam blacklist, sehingga
dumping limbah radioaktif ke laut tidak dapat dilakukan semudah itu karena
harus melakukan konsultasi pada negara tetangga yang berpotensi tercemar
serta memerlukan izin (permit) khusus dari organisasi internasional
terkait.Suatu penggugatan kepada negara ini harus merujuk kembali dengan

peraturan internasional yang terikat, seperti melihat kembali prinsip-prinsip
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hukum internasional dan hukum kebiasaan internasional, salah satu
contohnya vyaitu ILC Draft Articles of Responsibility of States for
Internationally Wrongful Acts 2001. Pasal 1 dari konvensi tersebut
menjelaskan bahwa tanggung jawab negara adalah kewajiban untuk
memperbaiki kesalahan negara tersebut akibat gagal menaati hukum
internasional yang berlaku. Hal ini menandakan state responsibility
(tanggung jawab negara) akan muncul ketika London Convention and
Protocol ataupun UNCLOS 1982 telah terbukti dilanggar oleh Jepang yang
juga termasuk signatory (pihak penandatanganan) dari London Convention
and Protocol itu sendiri, tetapi dari pembahasan diatas Jepang tidak terbukti
melanggar.
B. Saran

Regulasi-regulasi didalam konvensi internasional yang mengatur
pembuangan limbah nuklir ke laut, terutama London Convention 1972 harus
di-amandemen dan diubah terkhusus bagian Annex I, Il, dan Il tentang
kategori-kategori limbah yang dapat dibuang ke laut. Regulasi yang ada juga
disarankan untuk diperketat menjadi 2 kategori saja, yaitu kategori pertama
yang berisi segala jenis limbah yang memiliki resiko bagi lingkungan laut
dan manusia (baik tingkat rendah, menengah, dan tinggi) tidak
diperbolehkan dibuang ke laut, bisa dibuang asalkan harus konsultasi dengan
negara tetangga yang berpotensi tercemar dan International Maritime
Organization selaku organisasi intenasional terkait, dalam kasus

pembuangan limbah nuklir akibat aktivitas PLTN Nuklir, IAEA juga harus
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berperan aktif untuk mendampingi, mengawasi dan merekomendasikan
secara teknis seluruh proses rangkaian kegiatan dumping tersebut. Kategori
kedua sebaliknya berisi limbah yang tidak beresiko bagi lingkungan dan
diperbolehkan dibuang ke laut tetapi masih membutuhkan izin dan

pengawasan dari otoritas setempat.

Para pihak ataupun negara-negara perlu mengadopsi perjanjian
yang dirancang secara khusus mengendalikan sumber pembuangan limbah
yang berasal dari darat ke laut (Land-Based Sourced) untuk limbah nuklir
berdasarkan kerangka kerja hukum lingkungan internasional yang ditetapkan
dalam London Convention and Protocol. Hal ini juga harus dibarengi dengan
dicantumkannya  juga  teknis  mekanisme  penyelesaian  dan
pertanggungjawaban yang memadai ketika adanya suatu konflik dan

kontroversi pencemaran laut lintas batas.
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